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LAMPIRAN



KUISIONER PENELITIAN
PERAN KELEMBAGAAN DALAM PENERAPAN INOVASI
TEKNOLOGI PERTANIAN DI DESA TRIMULYO KECAMATAN JETIS
KABUPATEN BANTUL
PROVINSI DIY

Berikut ini adalah kuisioner yang berkaitan dengan penelitian tentang “Peran
Kelembagaan Dalam Penerapan Inovasi Teknologi Pertanian Di Desa Trimulyo
Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul Provinsi DIY”. Oleh karena itu di sela-sela
kesibukan Bapak/Ibu kami memohon dengan hormat ketersediaan Bapak/Ibu
untuk dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas kesediaan dan partisipan sekaligus
untuk mengisi kuesioner yang ada, saya ucapkan terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimihon setiap pertanyaan dapat diisi seluruhnya.

2. Setiap pertanyaan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu, pilihlah kemudian diberi tanda checklist () pada
kolom yang tersedia.

3. Keteranga Pilihan:

S :Setuju
C :Cukup
TS :Tidak Setuju
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IDENTITAS RESPONDEN
Nama Responden e

Umur D Tahun

Jenis Kelamin .0 Laki 1aki O Perempuan

Pendidikan Terakhir .0 sp,0 swp, 0 sma, O passt

Pengalaman Berusaha Tani  : .......... Tahun

Luas Lahan s Ha

Jumlah Tanggungan TR Orang

Status Kepemilikan Lahan  :a. Pemilik  b. Penyakap/penggara c. Penyewa

- Pertanyaan inovasi teknologi pertanian
No Pertanyaan Jawaban
Setuju | Cukup Tidak
Setuju

1. | Apakah  Bapak/lbu  menggunakan | Setuju | Cukup Tidak
teknologi pertanian seperti traktor, Setuju
sprayer, mesin perontok, Rice Planter
dan Combine Harvester?

2. | Apakan Bapak/lbu dengan penerapan | Setuju | Cukup Tidak
teknologi  pertanian  ini  mampu Setuju
mengatasi permasalah seperti irigasi,
kesuburan tanah dan hama penyakit?

3. | Apakah Bapak/Ibu mampu | Setuju | Cukup Tidak
mengoperasikan teknologi pertanian Setuju
seperti mesin traktor?

4. | Apakah  Bapak/lbu lebih  suka | Setuju | Cukup Tidak
menggunakan alat tradisional seperti Setuju
cangkul dalam mengola lahan atau
mengunakan traktor?

5. | Apakah Bapak/Ibu sering | Setuju | Cukup Tidak
menggunakan teknologi pertanian? Setuju
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Pertanyaan menyediakan wadah proses pembelajaran dan fasilitas bagi

petani
No Pertanyaan Jawaban
Setuju | Cukup Tidak
Setuju

1. | Apakah kelembagaan memberikan ide | Setuju | Cukup Tidak
atau  terobosan  terbaru  tentang Setuju
penanganan panen dan pasca panen?

2. | apakah kelembagaan mempraktikkan | Setuju | Cukup Tidak
secara langsung setelah memberikan Setuju
ide atau terobosan terbaru tentang
penanganan panen dan pasca panen ?

3. | Apakah kelembagaan mempraktikkan | Setuju | Cukup Tidak
ide atau terobosan terbaru tentang Setuju
perawatan tanaman dan pengendalian
gulma?

4. | Apakah  kelembagaan = membantu | Setuju | Cukup Tidak
kelompok tani untuk  mengikuti Setuju
pelatihan yang diadakan oleh lembaga
pemerintah  atau  swasta  untuk
pengembangan pertanian?

5. | Apakah kelembagaan membantu | Setuju | Cukup Tidak
petani untuk meningkatkan Setuju
keterampilannya?

- Pertanyaan menghasilkan teknologi pertanian.
No Pertanyaan Jawaban
Setuju | Cukup Tidak
Setuju

1. | Apakah kelembagaan menyediakan alat | Setuju | Cukup Tidak
pertanian modern  seperti traktor dan Setuju
lainnya?

2. | Apakah kelembagaan membantu petani | Setuju | Cukup Tidak
dalam memperoleh saprodi (sarana Setuju
produksi ) yang baik?

3. | Apakah kelembagaan membantu petani | Setuju | Cukup Tidak
untuk bermitra dengan pihak penyedia Setuju
saprodi?

4. | Apakah  kelembagaan  menyediakan | Setuju | Cukup Tidak
operator untuk mengoperasikan alat Setuju
pertanian modern?

5. | Apakah kelembagaan mendorong petani | Setuju | Cukup Tidak
untuk mau menggunakan teknologi Setuju
baru?
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Pertanyaan menganalisis situasi-situasi yang sedang dihadapi oleh petani.

No Pertanyaan Jawaban
Setuju | Cukup Tidak
Setuju

1. | Apakah kelembagaan mendengarka keluh- | Setuju | Cukup Tidak
kesah petani? Setuju

2. | Apakah ada respon dari kelembagaan saat | Setuju | Cukup Tidak
ada keluhan dari petani? Setuju

3. | Apakah kelembagaan pernah membantu | Setuju | Cukup Tidak
petani dalam menangani permasalahan Setuju
seperti serangan hama dan lainnya?

4. | Apakah kelembagaan dapat memperkuat | Setuju | Cukup Tidak
komitmen antara petani dalam menghadapi Setuju
kendala usaha tani?

5. | Apakah kelembagaan dapat memperkuat | Setuju | Cukup Tidak
kerja sama diantara sesama petani dalam Setuju
menangani situasi-situasi tertentu sepeti
kekeringan?

- Pertanyaan menunjang pertanian terutama yang berhubungan dengan
benih, pupuk, pestisida dan permodalan .
No Pertanyaan Jawaban
Setuju | Cukup Tidak
Setuju

1. | Apakah kelembagaan mendorong petani | Setuju | Cukup Tidak
untuk meningkatkan keterampilan, seperti Setuju
membuat pupuk dan pestisida organik?

2. | Apakah kelembagaan membantu petani | Setuju | Cukup Tidak
dalam pengadaan benih, pupuk dan Setuju
pestisida?

3. | Apakah kelembagaan memberikan | Setuju | Cukup Tidak
pinjaman kepada petani untuk kegiatan Setuju
berusaha tani?

4. | Apakah kelembagaan membantu petani | Setuju | Cukup Tidak
melakukan kerja sama dengan lembaga Setuju
pemerintah atau Dinas Pertanian dalam
pengadaan benih, pupuk dan pestisida?

5. | Apakah kelembagaan membantu petani | Setuju | Cukup Tidak
dalam penjualan hasil produksi petani? Setuju
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Lampiran foto dokumentasi pengambilan data
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Lampiran Foto Alat dan Mesin

Seeder
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Combine harvester
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